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ABSTRAK

Irmawati, 2024. Analisis Kesalahan Penggunaan Konjungsi Koordinatif Dalam
Teks Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas V SD Negeri 39 Batiling Pada
Mata Pelajaran Tematik. Skripsi dibimbiing oleh A. Syham Sarjani Alam dan
Khaerun Nisa Tayyibu, program studi pendidikan guru sekolah dasar STKIP Andi
Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui bentuk kesalahan
penggunaan konjungsi koordinatif siswa dalam menulis teks karangan deskripsi
siswa kelas V SD Negeri 39 Batiling.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dilakukan
terhadap 6 subjek penelitian yang merupakan siswa kelas V SDN 39 Batiling.
pengambilan data dilakukan dengan tes menulis teks karangan cerita deskripsi
kelas V di SDN 39 Batiling. Penelitian deskriktif kualitatif dilakukan untuk
menganalisis kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif pada karangan cerita
deskripsi siswa. Analisis data dengan melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kesalahan penggunaan konjungsi
koordinatif siswa kelas V. SDN 39 Batiling. Peneliti menemukan data bentuk
kesalahan penggunaan konjungsi penjumlahan, secara umum siswa sering
menggunakan kata hubung “dan” pada karangannya, seperti (1) Penggunaan kata
hubung “dan” yang berulang-ulang pada satu kalimat, (2) pengunaan kata “dan”
pada awal kalimat (3) penggunaan kata hubung “dan” pada (kalimat, kata dan
frasa), yang kedudukanya tidak setara sehingga membuat kalimat menjadi kurang
efektif dan makna dari kalimat tersebut kurang jelas sehingga karangan tidak bisa
tersampaikan dengan baik bagi pembaca. Salah satu penyebabnya yaitu kurangnya
pemahaman tata bahasa, dimana siswa mungkin tidak sepenuhnya memahami
aturan tata bahasa yang mengatur penggunaan kata hubung “dan”. Mereka
mungkin tidak tahu kapan dan bagaimana kata ini harus digunakan dengan benar
dalam suatu kalimat dan pengaruh bahasa lisan dalam percakapan sehari-hari pada
penggunaan kata hubung “dan” cenderung lebih fleksibel dan tidak selalu
mengikuti aturan tata bahasa yang ketat. Siswa mungkin membawa kebiasaan
tersebut kedalam tulisan mereka.

Kata Kunci: Kesalahan Pengunaan Konjungsi Koordinatif, Karangan Deskripsi.
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ABSTRACT

Irmawati, 2024. Analysis of Errors in Using Coordinating Conjunctions in
Writing Text Descriptions for Class V Students of SD Negeri 39 Batiling in
Thematic Subjects. The thesis was supervised by A. Syham Sarjani Alam and
Khaerun Nisa Tayyibu, STKIP Andi Matappa primary school teacher education
study program.

This research aims to analyze and determine the forms of errors in students' use
of coordinating conjunctions in writing descriptive essay texts for class V students
at SD Negeri 39 Batiling.

This research used a descriptive qualitative research type conducted on 6 research
subjects who were class V students of SDN 39 Batiling. Data collection was
carried out by writing a descriptive story essay text test for class V at SDN 39
Batiling. Qualitative descriptive research was conducted to analyze errors in the
use of coordinating conjunctions in students' descriptive story essays. Data
analysis through data reduction, data presentation and conclusion stages.

The results of this study indicate that there are errors in the use of coordinating
conjunctions in class V students at Sdn 39 Batiling. Researchers found data on
errors in the use of adding conjunctions, in general students often used the
conjunction "and" in their essays, such as (1) using the conjunction "and"
repeatedly in one sentence, (2) using the word "and" at the beginning sentence (3)
uses the conjunction "and" in (sentences, words and phrases), whose positions are
not equal, making the sentence less effective and the meaning of the sentence less
clear so that the essay cannot be conveyed well to the reader. One of the causes is
a lack of understanding of grammar, where students may not fully understand the
grammatical rules that govern the use of the conjunction "and". They may not
know when and how this word should be used correctly in a sentence and the
influence of spoken language in everyday conversation on the use of the
conjunction “and” tends to be more flexible and does not always follow strict
grammatical rules. Students may carry these habits into their writing.

Key: Mistakes in using coordinating conjunctions, Descriptive essay.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa pada umumnya mencakup empat komponen, yaitu
menyimak (/istening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis
(writing). Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
penting dalam dunia pendidikan. Secara umum tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut: (1) peserta didik menghargai dan
membanggakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara,
(2) peserta didik memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi
serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam
tujuan,keperluan dan keadaan (3) peserta didik memiliki kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan, kematangan
emoasional, dan kematangan sosial, (4) peserta didik memiliki disiplin dalam
berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis), (5) peserta dan didik mampu
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian,
memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa,(6) peserta didik menghargai dan membanggakan karya
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intektual manusia Indonesia (A/-

Furgan : Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya Volume 2, No. 2, Maret 2023, 2023).

Menurut Suyuti, dkk, (2016:119) Karangan adalah suatu karya tulis hasil

yang mengungkapkan gagasan atau ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan dan



disampaikan kepada pembaca untuk dipahami dan merasakan apa yang dialami
oleh penulis, Salah satu bentuk karangan yang diajarkan pada peserta didik
sekolah dasar adalah menulis karangan deskripsi. Adapun pendapat Tarigan
(2013:52) menyatakan bahwa karangan deskripsi ialah tulisan yang berusaha
melukiskan dan mengemukakan objek yang sedang dibicarakan (seperti orang,
tempat, suasana atau yang lainnya). Inggriyani & Anisa Pebrianti, (2021) juga
mengemukakan pendapatnya Berdasarkan teori tersebut, maka hal yang harus
diperhatikan oleh peserta didik dalam menulis karangan deskripsi yaitu
kesesuaian judul dengan tema yang menarik, kerapihan tulisan dan diksi yang
tepat, struktur penulisan karangan, kesesuaian gagasan karangan yang dapat
menggambarkan karangan dengan tema, karangan dapat tersusun dengan
sistematis, adanya kesesuaian dengan kelengkapan tanda baca, penggunaan ejaan
sesuai dengan eyd, dan penggunaan huruf kapital sehingga tidak ada lagi masalah

didalam menulisnya.

Berdasarkan hasil observas dan analisis dokumen kelas V SDN 39 Batiling
pada tanggal 30 Oktober 2023, dari hasil analisis dokumen berupa buku catatan
Bahasa Indonesia siswa, masih banyak kesalahan yang dilakukan siswa pada saat
menulis karangan deskripsi, dimana siswa yang belum faham dalam
menempatakan kata konjungsi dalam sebuah kalimat. Jenis kesalahan konjungsi
koordinatif yang ditemukan pada teks karangan deskripsi siswa kelas V antara
lain, (1) Konjungsi Penjumlahan ; dan (2) Konjungsi Pemilihan ; atau (3)
Konjungsi Pertentangan ; tetapi (4) Konjungsi Pembetulan ; hanya (5) Konjungsi

Penegasan ; bahkan (6) Konjungsi Pembatasan ; kecuali (7) Konjungsi



Pengurutan ; sesudah (8) Konjungsi penyamaan ; yakni (9) Konjungsi
penyimpulan ; karena itu. Berdasarkan hasil dari analisis karangan deskripsi siswa
kelas V SDN 39 Batiling ternyata, masih banyak siswa yang bingung dalam
memilih kata untuk menuangkan ide yang ada dalam benak mereka dan pemilihan
penggunaan kata hubung konjungsi yang kurang tepat dapat menyebabkan
kesalahan presepsi mengenai kalimat tersebut, Siswa juga kerap menggunakan
kata hubung yang berulang padahal kata hubung sangat beragam. Kata
penghubung sendiri sangatlah diperlukan untuk memperjelas kalimat tanpa kata
hubung, maka suatu karangan akan sulit dimengerti sehingga pesan kurang

tersampaikan dengan baik.

Kesalahan pada konjungsi penjumlahan, ditemukan bentuk kesalahan pada
karangan deskripsi siswa yaitu pada kalimat “saya pergi ke pantai bersama
keluarga saya dan saya melihat pantai yang indah dan banyak pepohonan dan
pulau-pulau yang indah”. Jadi pada kalimat tersebut penggunaan kata hubung
“dan” berkali-kali di gunakan pada satu kalimat. Sedangkan Pada konjungsi
pemilihan, juga ditemukan bentuk kesalahan pada karangan deskripsi siswa pada
kalimat “saya melihat orang-orang yang ramai dan gembira atau sayapun juga
ikut gembira” penggunaan kata hubung “atau” dalam kalimat tersebut kurang
tepat karna dalam konjungsi pemilihan dengan kata hubung atau ini digunakan
diantara dua buah kata berkategori nomina atau dua buah frase nominal yang

maknanya berlawanan.

Kesalahan pada konjungsi pertentangan, ditemukan bentuk kesalahan pada

karangan deskripsi siswa pada kalimat “saya dapat melihat ikan kecil tetapi saya



dapat mencari kepiting dengan gampang”. Pada kalimat tersebut penggunaan
kata hubung tetapi kurang tepat di dalam kalimat tersebut, dikarenakan
penggunaan kata hubung tetapi digunakan berupa dua buah kata berkategori
adjektifa yang bertentangan, diantara dua buah klausa, yang klausa pertama berisi
pernyataan, sedangkan klausa kedua berisi pengingkaran dengan adverbia tidak,
diantara dua buah klausa yang klausa pertamanya berisi pernytaan yang

membetulkan isi klausa pertama.

Kesalahan pada konjungsi pembetulan, ditemukan bentuk kesalahan pada
karangan deskripsi siswa pada kalimat “Dan saya hanya bersama teman-teman
saya pergi berkeliling pulau sambil naik sepeda teman saya, disana saya melihat
banyak kapal-kapal di pinggir pantai”. Pada kalimat tersebut penggunaan kata
hubung hanya tidak tepat, seharusnya kata hanya tidak perlu ditambahkan di
klausa pertama karna penggunaan kata hubung hanya digunakan untuk
menghubungkan ‘membetulkan atau meralat’ digunakan diantara dua buah klausa
yang klausa pertama berisi pernytaan positif dan klausa kedua yang meralatnya

berisi pernytaan yang mengurangi kepositifan itu.

Kesalahan pada konjungsi penegasan, ditemukan bentuk kesalahan pada
karangan deskripsi siswa pada kalimat “cuaca disana sangat panas bahkan
banyak sekali orang-orang yang lagi liburan”. Pada kalimat tersebut ditemukan
kesalahan penggunaan kata hubung bahkan yang merupakan konjungsi
penegasan, pada kasus ini kata hubung bahkan digunakan untuk menghubungkan

‘menegaskan atau menguatkan’.



Kesalahan pada konjungsi pembatasan, ditemukan bentuk kesalahan pada
karangan deskripsi siswa pada kalimat “saya dan kakak saya pergi ke rumah
nenek, di rumah nenek ada kebun, di kebun saya membantu nenek kecuali kakak
menyiram tanaman’. Dalam kalimat tersebut ditemukan bentuk kesalahan
penggunaan kata hubung kecuali pada konjungsi pembatasan, pada kata hubung
kecuali di gunakan untuk menghubungkan ‘membatasi’ dan di letakkan pada awal

kalimat kedua.

Kesalahan pada konjungsi pengurutan, ditemukan kalimat karangan
deskripsi ssiswa yaitu “menyiram tanaman dihalaman rumah nenek sesudah
menyiram saya melihat ada banyak sayuran di kebun nenek”. Pada kalimat ini
ditemukan kata hubung sesudah pada kalimat tersebut, kata hubung ini bisa

diganti menggunakan kata hubung lainnya seperti setelah.

Kesalahan pada konjungsi penyamaan, ditemukan kalimat karangan
deskripsi siswa yaitu “Ada banyak sayuran yang nenek tanam yaitu ada bayam
ada terong dan lombok dan kacang panjang”. Pada kalimat ini ditemukan kata
hubung yaitu pada kalimat tersebut, kata hubung ini bisa diganti menggunakan
kata hubung lainya seperti yakni. Karena konjungsi yakni secara bebas dapat

digunakan untuk mengganti konjungsi yaitu.

Kesalahan pada konjungsi penyimpulan, ditemukan kalimat karangan
deskripsi siswa yaitu “karena itu saya suka ke empang setiap hari minggu” pada
kalimat ini ditemukan kata hubung karena itu pada awal kalimat. Dimana pada

konjungsi penyimpulan di jelaskan bahwa semua memiliki fungsi yang sama yaitu



untuk menghubungkan penyimpulan terhadap isi kalimat-kalimat yang disebutkan

di depannya.

Menurut  Akhlakulkharomah(2014), Menulis karangan  merupakan
komponen penting yang di ajarkan di sekolah. Jenis karangan yang sering
diberikan di sekolah yaitu karangan narasi, deskripsi,persuasi, eksposisi, dan
argumentasi. Kelima jenis karangan tersebut dikelompokkan berdasarkan jenis isi
dan tujuannya. Tulisan deskripsi berupaya semaksimal mungkin agar pembaca
seolah-olah dapat melihat, merasakan, dan mengalami apa yang sedang
dideskripsikan penulis. Dengan kata kunci tersebut dapat dipahami bahwa fungsi
sosial dari tulisan deskripsi adalah penulis memberikan gambaran kepada

pembaca.

Dalam menyusun sebuah karangan yang perlu diperhatikan adalah
gramatikal seperti ejaan, tanda baca, diksi, dan penggunaan konjungsi yang tepat.
Konjungsi merupakan kata yang menghubungkan kata, klausa, kalimat, maupun
paragraf. Penggunaan konjungsi yang tepat dalam sebuah karangan menghasilkan

isi karangan yang mudah dipahami oleh pembaca.

Menurut Chaer (2009 : 82), “Konjungsi Koordinatif merupakan kelas kata
konjungsi yang menggabungkan dua unsur kalimat yang setara. Konjungsi ini
dibedakan pula atas konjungsi yang menghubungkan menyatakan. Ada konstituen
atasan dan ada konstituen bawahan.” Finoza (2013: 103), juga mengemukakan
“Kata sambung atau konjungsi adalah kata tugas yang berfungsi menghubungkan

dua kata atau kalimat. Mengingat peranannya sebagai kata penghuhubung, kata



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Konjungsi Koordinatif

Menurut Chear (2015:82) “konjungsi koordinatif merupakan konjungsi yang
menghubungkan dua buah konsitituen yang kedudukannya sederajat”. Sejalan
dengan pendapat Melia (2017:2) Konjungsi koordinatif merupakan kata yang
bertugas menghubungkan antar satuan bahasa (kata, frasa, dan klausa) yang
memiliki kedudukan setara atau sederajat. Kata penghubung ini selalu terletak
diantara klausa yang saling berhubungan. Menurut pendapat dari chear dan melia,
alwi ddk (2014:303) mengemukakan bahwa “konjuntor yang menghubungkan dua
unsur atau lebih yang sama pentingnya, atau memiliki status yang sama seperti
dinyatakan di atas dinamakan konjungtor koordinatif”. Selaras dengan pendapat
Sheng et al., (2018) Adanya konjungsi menjadikan hubungan antarkalimat mampu
membentuk kalimat yang padu dan logis, sehingga ide yang disampaikan menjadi

mudah dipahami.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa konjungsi
koordinatif merupakan kata hubung yang menghubungkan dua buah konstituen
yang kedudukannya sederajat atau setara. Yang terletak diantara klausa yang
saling berhubungan menjadikan hubungan antar kalimat mampu membentuk
kalimat yang sempurna sehingga mudah disampaikan dan mudah dipahami oleh

pembacanya.
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2. Ciri-ciri konjungsi koordinatif

Beberapa ahli linguis indonesia diantaranya Gianto (2019) menyatakan
bahwa dalam bahasa indonesia terdapat tiga konjungsi koordinatif dasar yaitu dan,
atau,dan tetapi. Ketiga jenis konjungsi koordinatif ini memiliki ciri-ciri sebagai

berikut :

1. Konjungsi koordinatif terikat pada unsur yang digabungkannya, tidak dapat
berdiri sendiiri.

2. Posisi dan urutannya tetap, yakini sesudah unsur (konstituen) kedua yang
digabungkannya.

3. Dan dan atau dapat menggabungkan lebihh dari dua konstituen, tetapi tetapi
tidak.

4. Konjungsi koordinatif dapat berkookurensi dengan koordinator lain sebagai
penekanan atau jenis kata lain.

3. Tujuan dan fungsi konjungsi koordinatif

Konjungsi pada dasarnya adalah kata penghubung atau sambung di dalam
suatu kalimat baik lisan maupun tulisan. Namun, secara umum konjungsi adalah
kata yang bertugas atau bertujuan untuk menghubungkan antara satu kata dengan
kata lainya agar berkesinambungan. Konjungsi koordinatif diibaratkan sebagai
rantai yang mengaitkan antar kata di dalam suatu kalimat sehingga saling menyatu

menjadi suatu kalimat yang dapat dimengerti.

Adapun fungsi dari penggunaan konjungsi koordinatif antara lain :
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e Menghubungkan kata dengan kata, kalimat dengan kalimat, klausa dengan
klausa, serta frasa dengan frasa, sampai paragraf dengan paragraf.

eSebagai penghubung supaya suatu kalimat atau paragraf saling
berkesinambungan.

¢ Menjelaskan suatu istilah atau kalimat.

4. Komponen konjungsi koordinatif

Chaer (2015:82) mengemukakan “membedakan pula konjunsi koordinatif
berdasarkan hubungan menyatakan sebagai berikut: 1) penjumlahan, 2) pemilihan,
3) pertentangan, 4) pembetulan, 5) penegasan, 6) pembatasan, 7) pengurutan, §)

penyamaan, 9) penjelasan, 10) penyimpulan”.

Tabel 2.1 Jenis-jenis konjungsi koordinatif

No  Jenis Konjungsi Ciri/Karekteristik Aturan Penggunaan
koordinatif
1 Ks. Penjumlahan Yang termasuk konjungsi a. Konjunsi dan
ini adalah konjungsi dan, digunakan antara dua
serta,dengan.konjungsi kata berkategori
penjumlahan digunakan nomina, diantara dua
untuk menggabungkan dua buah kata berkategori
bagian kalimat verba, diantara dua
(kata,frasa,kalimat)  yang buah  klausa  dalam
kedudukannya setara. kalimat majemuk
koordinatif.

b. Konjungsi serta

Digunakan diantara dua
buah kata atau lebih
sebagai pengganti
konjungsi dan.Di antara
dua buah klausa.

dalam kalimat majemuk

koordinatif yang
subjeknya adalah
identitas yang sama.

c. Konjungsi dengan

digunakan diantara dua
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SDN Rempoa 01 menggunakan karangan siswa kelas VB yang berjumlah 27
karangan siswa sebagai objek penelitian penulis. Teknik analisis data yang
digunakan peneliti ini adalah model analisis interaktif dengan Teknik
pengumpulan data yang digunakan antara lain adalah wawancara, teknik tes dan
dokumentasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesalahan
penggunaan konjungsi koordinatif siswa kurang dari setengahnya atau tergolong

rendah.

E. Kerangka Pikir

Dalam pembelajaran bahasa terdapat keterampilan menulis, keterampilan
menulis biasanya keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. Kegiatan menulis
yaitu menuangkan ide-ide kedalam suatu tulisan yang menggunakan suatu kaidah
penulisan yang tepat sesuai dengan bentuk tulisan yang dibuat. Kesalahan-
kesalahan penulisan disaat menulis juga perlu diperhatikan, agar menciptakan
sebuah tulisan yang baik, terutama penggunaan konjungsi. Konjungsi adalah kata
yang berfungsi untuk menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa,

klausa dengan klausa.

Kemampuan siswa dalam menggunakan konjungsi pada sebuah karangan
masih rendah oleh karena itu perlu penguasaan penggunaan konjungsi yang benar
seperti apa. Dimaksudkan agar siswa mampu menulis karangan dengan
menempatkan konjungsi yang yang nanti menghasilkan kalimat yang efektif. Oleh
karena itu peneliti menetapkan konjungsi koordinatif sebagai alat untuk

menganalisis karangan cerita siswa karena peneliti merasa bahwa karangan cerita



25

siswa yang cocok untuk dijadikan penelitian dalam menganalisis kesalahan

penggunaan konjungsi koordinatif.

Berdasarkan pada hasil observasi siswa yang dilakukan di kelas V bahwa di
sekolah SDN 39 Batiling pada tanggal 30 Oktober 2023 didapatkan informasi
bahwa ditemukan 9 bentuk kesalahan konjungsi yang ditemukan di kelas V
dengan jumlah subjek 6 orang. Kesalahan yang ditemukan yaitu, (1) Konjungsi
Penjumlahan ; dan (2) Konjungsi Pemilihan ; atau (3) Konjungsi Pertentangan ;
tetapi (4) Konjungsi Pembetulan ; hanya (5) Konjungsi Penegasan ; bahkan (6)
Konjungsi Pembatasan ; kecuali (7) Konjungsi Pengurutan ; sesudah (8)
Konjungsi penyamaan ; yakni (9) Konjungsi penyimpulan ; karena itu. Kemudian
pada tanggal 10 juni 2024 peneliti melakukan tes menulis karangan deskripsi di
kelas V dengan subjek 6 orang siswa setelah dianalisis peneliti menemukan 5
bentuk kesalahan pada karangan siswa diantaranya yaitu: (1) konjungsi
penjumlahan ; dan (2) konjungsi pengurutan ; kemudian, sesudah, lalu, setelah
itu, (3) konjungsi pertentangan ; sedangkan (4) konjungsi penegesan ; bahkan (5)
konjungsi penyimpulan ;dengan demikian, karena itu. Adapun kerangka pikir

disajikan pada gambar berikut.

Analisis kesalahan
penggunaan konjungsi
koordinatif kelas V sdn 39
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian tentang konjungsi koordinatif (kata penghubung) pada siswa
sekolah dasar kelas V ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana pendekatan
ini cenderung mengarah pada metode penelitian secara deskriptif (berupa kata-
kata tulisan). Menurut Moloeng, (2007:6), menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian dengan tujuan untuk memahami fenomena mengenai
apa yang dialami subyek penelitian secara menyeluruh dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata serta bahasa, pada konteks khusus yang dialami serta
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, pengambilan data dilakukan dengan tes menulis teks
karangan cerita deskripsi kelas V di SDN 39 Batiling. Penelitian deskriktif
kualitatif dilakukan untuk menganalisis kesalahan penggunaan konjungsi

koordinatif pada karangan cerita deskripsi siswa.

B. Deskripsi fokus

Konjungsi koordinatif merupakan konjungsi yang menggabungkan dua
unsur atau lebih dengan memiliki kedudukan yang sama atau sederajat. Alwi, dkk
(2003:297) juga menjelaskan bahwa konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang
menghubungkan dua unsur atau lebih yang sama pentingnya, atau memiliki status

yang sama. Pendapat yang sama juga dari Chaer (2009:82) yang menjelaskan

27
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“konjungsi koordinatif berfungsi menghubungkan dua buah konstituen yang
kedudukannya sederajat”.

Menurut Finoza, (2013:258) “deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertujuan
memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jalan melukiskan
hakikat objek yang sebenarnya”. karangan yang menggambarkan suatu objek atau
peristiwa tertentu dengan kalimat yang jelas sehingga pembaca dapat merasakan
apa yang dideskripsikan oleh penulisnya.

Fokus utama dari analisis ini adalah pada kesalahan dalam menghubungkan
kalimat atau frasa yang setara dalam struktur kalimat dalam penggunaan
konjungsi koordinatif yang seringkali siswa melakukan kesalahan seperti
penggunaan konjungsi yang kurang tepat, pengulangan konjungsi yang
berlebihan,atau penggabungan kalimat yang tidak berkesinambungan.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian menurut Tika (2015: 12) adalah suatu rencana tentang
cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan
terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efesien dan efektif sesuai dengan
tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan penelitian dekriptif kualitatif karena
peneliti ingin menganalisis kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif melalui

karangan cerita deskripsi siswa.

D. Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi penelitian secara umum adalah di wilayah kabupaten pangkajenne

dan kepulauan. Secara khusus penelitian ini akan dilakukan di SDN 39 Batiling
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tepatnya di Balang jati, Desa, Taraweang, Kec. Labakkang, Kabupaten,

Pangkajenne Dan Kepulauan, sulawesi selatan.

E. Subyek penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil siswa kelas V. SDN 39 Batiling
tahun ajaran 2023/2024. Peneliti mengambil siswa kelas V sebagai sampel dalam
penelitian yang berjumlah 6 orang sisiwa untuk dianalisis mengenai kesalahan
penggunaan konjungsi kordinatif dalam teks menulis karangan cerita deskripsi.
Dikarenakan anak-anak kelas V SD biasanya telah mengembangkan kemampuan
menulis mereka, namun masih membutuhkan bimbingan dan dukungan dalam hal

kesalahan-kesalahan tertentu, termasuk penggunaan konjungsi koordinatif.

Setelah sampel dipilih maka langkah selanjutnya adalah mengumpulkan
data mengenai penggunaan konjungsi koordinatif dalam teks karangan cerita
deskripsi yang ditulis oleh siswa kelas V SDN 39 Batiling. Data dapat dilakukan
dengan cara meminta siswa untuk menulis karangan cerita deskripsi, kemudian
mengumpulkan hasil tulisan mereka untuk dianalisis. Ketika data telah terkumpul,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan memperhatikan
pola-pola kesalahan dalam penggunaan konjungsi koordinatif, seperti penggunaan
yang kurang tepat, pengabaian konjungsi yang seharusnya digunakan atau,

penggunaan yang berlebihan yang mengganggu alur teks.

Dengan demikian, pemilihan kelas V SDN 39 Batiling sebagai sampel
penelitian dalam hal ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai

kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif dalam menulis karangan cerita
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deskripsi, serta membantu dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih

efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas V SDN 39 Batiling.

Kelas P L
A% 4 2
Jumlah 6

3.1 Tabel jumlah siswa kelas V SDN 39 Batiling

F. Instrumen penelitian

Pengertian instrumen penelitian disini dimaksudkan sebagai alat pengumpul
data. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pada dasarnya instrumen
penelitian dalam penelitian kualitatif adalah penelitinya itu sendiri, namun dalam
pelaksanaannya peneliti perlu menentukan cara apa yang digunakan (instrumen
pembantu atau pemandu) dalam melakukan penelitian. maka Peneliti

menggunakan instrumen berupa tes menulis.

1. Tes

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya terdapat berbagai
pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa kelas V. SDN
39 Batiling. Tes yang digunakan untuk mendapatkan data tentang keterampilan

menulis karangan deskripsi siswa. Peneliti menggunakan tes berupa pemberian
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tugas kepada siswa untuk menulis karangan deskripsi, dalam bentuk tulisan
tangan langsung pada kertas folio bergaris. Peneliti mengambil karangan tersebut
untuk mendapatkan temuan data berupa kesalahan penggunaan konjungsi yang

selanjutnya akan dianalisis oleh peneliti.

G. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti untuk
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

antara lain tes, observasi dan dokumentasi.

1. Teknik Tes, tes merupakan suatu alat untuk melakukan penilaian dengan
menggunakan soal-soal, tugas, atau pertanyaan yang telah dipilih dan di
standarisasikan. Nurgiyantoro (2014, hlm. 45) mengatakan bahwa tes
merupakan instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu
sampel. Tes dilakukan untuk mendapatkan gambaran kemampuan siswa dalam
menulis karangan deskripsi. Lembar tes yang digunakan untuk mengumpulkan
data berupa lembar tes menulis karangan deskripsi. Dimana peneliti hanya
mengambil tulisan atau karangan siswa yang kemudian mencatat kembali
kesalahan dalam penggunaan konjungsi koordinatif kemudian dianalisis dan
yang terakhir menyimpulkan.

H. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan merupakan model analisis interaktif.
Dalam model analisis ini peneliti hanya mengambil tulisan atau karangan para

siswa yang kemudian mengolahnya berdasarkan konsep Miles dan Huberman.
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Miles dan Huberman menyatakan bahwa kegiatan analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus hingga datanya
mencapai titik jenuh berikut diuraikan beberapa tahapan dalam menganalisis data

model interaktif ini, yaitu:

Pengumpulan Data Penyajian Data

|

' Reduksi Data

Verifikasi/
kesimpulan

Gambar 3.2 Kompensional Analisis Model Interaktif (Amelia,2021)

1. Pengumpulan data

Rezeki (2023) Berpendapat bahwa Pengumpulan data di lapangan tentu
berkaitan dengan teknik penggalian data, dan ia berkaitan pula dengan sumber dan
jenis data, setidaknya sumber data dalam penelitian kualitatif berupa: (1) kata-kata
dan (2) tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen atau sumber
data tertulis, foto, dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati
atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat
melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan
foto, atau film. Sedangkan Moleong, (2000:112-113) Mengemukakan bahwa

sumber data tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan bagaimana bentuk
kesalahan penggunaaan konjungsi koordinatif dalam menulis teks karangan
cerita deskipsi siswa kelas V Sdn 39 Batiling, peneliti mengambil kelas V
sebagai subjek penelitian yang berjumlah 6 orang siswa atas nama, (1) AM ,
(2) AH,(3) F, (4) MS,(5) MF,(6) SCL. Berdasarkan dari rumusan masalah
pada penelitian ini maka ditemukan adanya beberapa bentuk kesalahan
konjungsi koordinatif yang terdapat pada karangan siswa kelas V sdn 39
Batiling yaitu ada 5 bentuk kesalahan konjungsi koordinatif yang dijabarkan

sebagai berikut:

1. Bentuk kesalahan Konjungsi penjumlahan
a. Data kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif dalama karangan

(AM)

AM merupakan siswa kelas V sdn 39 Batiling yang menjadi subjek
dalam penelitian ini. AM ialah anak dari takdir dan irma yang merupakan
orang tua dari AM. AM tinggal bersama orang tua dan adiknya di Balang jati
desa taraweang kec.labakkang, dalam kesehari-harian AM dalam melakukan
komunikasi dengan keluarga dan teman-temanya di lingkukang rumahnya

maupun di sekolah AM sering menggunakan bahasa bugis. Penggunaan
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bahasa bugis yang digunakan ainun merupakan salah satu penyebab terjadinya
kesalahan penggunaan kata hubung konjungsi koordinatif yang dilakukan
dalam karangan yang ditulisnya, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis

karangan AM

3

Diketahui bahwa dalam karangan yang bertemakan “ jalan-jalan di
kebun binatang” Ditemukan bentuk kesalahan konjungsi penjumlahan pada

karangan deskripsi AM pada kalimat,

“ pada hari minggu aku dan keluargaku bersama dan sepupuku pergi jalam-
jalan ke kebun binatang.” (Sumber:Data penelitian tes 1 irmawati,2024)

Pada kalimat tersebut penggunaan kata penghubung “dan” kurang tepat,
harusnya menggunakan kata penghubung “dengan” walaupun keduanya
merupakan konjungsi penjumlahan, namun kata hubung pada kalimat tersebut
kurang tepat dikarenakan penggunaan kata hubung “dan” yang berulang-

ulang pada kalimat tersebut. Setelah di analisis maka kalimat yang tepat yaitu,

“pada hari minggu aku dan keluargaku bersama dengan sepupuku pergi
jalam-jalan ke kebun binatang”  (Sumber:Data penelitian tes 1 irmawati,2024)

Kesalahan kedua terdapat pada penggunaan kata hubung penjumlahan

pada karangan deskripsi AM yaitu,

“sebelum masuk ibu pergi keloker pembayran tiket dan saya dan keluarga
masuk di kebun binatang” (Sumber : Data penelitian tes 1 irmawati,2024)

pada kalimat tersebut penempatan kata penghubung “dan” kurang tepat
kata “dan” digunakan untuk menggabungkan dua bagian kalimat yang

kedudukanya sama, seharusnya gunakan kata hubung “setelah itu” yang
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berfungsi sebagai kata hubung pengurutan yang digunakan untuk
menghubungkan klausa dengan klausa dalam urutan beberapa kejadian atau

peristiwa secara kronologis. Setelah di analisis maka kalimat yang tepat yaitu

“sebelum masuk ibu pergi keloker pembayran tiket setelah itu saya dan
keluarga masuk di kebun binatang”

(Sumber : Data penelitian tes 1 irmawati 2024).

Berdasarkan dari hasil analisis teks karangan deskripsi AM dengan
tema “Jalan-jalan ke kebun binatang” sehingga dapat disimpulkan bahwa
pada karangan tersebut terdapat 2 bentuk kesalahan yaitu, pada kata
penghubung “dan” peneliti telah melakukan tes menulis karangan deskripsi
selama tiga kali pertemuan dan pada karangan tersebut AM berturut-turut
melakukan bentuk kesalahan yang sama yaitu pada konjungsi penjumlahan
pada kata penghubung “dan”. Pada hasil tes kedua terdapat bentuk kesalahan

kata hubung “dan” pada kalimat,

“aku dan sepupuku dan adikku kami berjalan mengililingi tempat tersebut
kami melihat banyak sekali hewan”

(Sumber: Data penelitian tes 2 irmawati,2024)

pada hasil tes ketiga AM terdapat pada kalimat,

“akhirnya kita sampai di tempat wisata kebun binatang, sebelum masuk ibu
guru mengajak kita untuk foto bersama aku dan teman-temanku dan sama
guru-guru berfoto bersama” (Sumber: Data penelitian tes 3 irmawati,2024)

Hal ini peneliti melakukan analisis dokumen berupa tulisan pada buku
catatan tugas Bahasa Indonesia AM, yang ditemukan bentuk kesalahan kata
penghubung “dan” yang dilakukan berulang-ulang dalam kalimat tersebut

sehingga makna atau alur dari cerita tersebut kurang jelas.
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Gambar 4.1 (Sumber: Data analisis dokumen irmawati,2024)

b. Data kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif dalama karangan

(AH)

AH merupakan siswa kelas V SDN 39 Batiling sebagai salah satu
dari 6 subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui
bentuk kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif yang digunakan
dalam teks karangan deskripsi AH. H.Beddu Karing dan Pajja merupakan
orang tua dari AH yang tinggal di Tabora desa taraweang kec. Labakkang,
AH merupakan anak ke tiga dari tiga bersaudara penggunaan bahasa
sehari-hari AH menggunakan bahasa bugis baik itu di rumah maupun di
sekolah. Penggunaan bahasa bugis yang digunakan AH merupakan salah
satu penyebab atau faktor yang dapat membuat karangan AH sering terjadi
kesalahan penempatan kata hubung “dan” dalam karangannya, hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis yang telah dilakukan peneliti pada karangan

yang ditulis AH.
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Pada karangan AH yang bertemakan “ Berlibur ke pantai bersama
keluarga”. Ditemukan bentuk kesalahan konjungsi koordinatif pada

karangan deskripsi AH, kesalahan pertama di temukan pada kalimat,

“ Disana saya bermain pasir bersama kakak dan adik dan sepupuku,

disana sangat seru.” (Sumber : Data penelitian tes 1 irmawati,2024).

Penggunaan kata hubung “dan” pada kalimat tersebut kurang tepat dan
berulang-ulang seharusnya penggunaan kata hubung ‘“dan” dapat di
gantikan dengan konjungsi penjumlahan lainya seperti kata hubung

“serta”. Setelah dianalisis maka kalimat yang tepat ialah

“Disana saya bermain pasir bersama kakak dan adik serta sepupuku,
disana sangat seru” (Sumber : Data penelitian tes 1 Irmawati 2024).

Kesalahan ke dua pada penggunaan kata hubung penjumlahan pada

karangan deskripsi AH,

“ Disana banyak sekali pengunjung dan yang mulai berdatangan, dan
disana saya juga bermain pasir dan bermain beberapa permainan lainya”

(Sumber : Data penelitian tes 1 Irmawati 2024).

pada kalimat tersebut terdapat bentuk kesalahan kata hubung
“dan” yang berada pada tengah-tengah kalimat yang membuat kalimat
menjadi kurang efektif dan tidak sesuai dengan EYD. konjungsi
penjumlahan pada Kata hubung “dan” berfungsi untuk menghubungkan
dua bagian kalimat. Namun pada kalimat di atas terdapat kata hubung
“dan” yang membuat kalimat satu dengan lainya tidak saling terhubung.
Setelah di analisis pada kata hubung “dan” ditengah-tengah kalimat

seharusnya di hilangkan saja. Maka kalimat yang tepat yaitu
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“Disana banyak sekali pengunjung yang mulai berdatangan, dan disana
saya juga bermain pasir dan bermain beberapa permainan lainya”

(Sumber : Data penelitian tes 1 Irmawati 2024).

13

Berdasarkan hasil analisis pada karangan AH dengan tema
berlibur ke pantai bersama keluarga” terdapat dua bentuk kesalahan pada
konjungsi penjumlahan dengan kata hubung “dan”. Hal ini disebabkan
karena penggunaan bahasa sehari-hari siswa dengan penggunaan kata
hubung “dan” yang kemudian dibawa mmasuk kedalam tulisannya,
peneliti juga melakukan tes kepada AH sebanyak tiga kali tes, sehingga
ditemukan bentuk keslahan kata hubung “dan” pada karangan kedua

almira,

“Dan pada hari minggu pagi saya bersama serta keluarga saya seperti
ayah dan ibu dan saudaraku liburan di pantai”

(Sumber : Data penelitian tes 2 Irmawati 2024).

kemudian pada karangan ketiga AH peneliti menemukan kembali

bentuk kesalahan kata hubung “dan” pada kalimat,

“kami tiba di pantai dan sangat senang melihat ombak yang besar, aku
dan adikku segera berlari ke tepi pantai”

(Sumber : Data penelitian tes 3 Irmawati 2024).

Peneliti juga telah melakukan anlisis dokumen berupa buku catatan
AH vyang terdapat kesalahan kata hubung penjumlahan pada kata

penghubung “dan”.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis temuan dan pembahasan data penelitian,
analisis kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif dalam menulis teks
karangan cerita deskripsi siswa kelas V SDN 39 Batiling disimpulkan sebagai

berikut:

Bentuk kesalahan terbagi menjadi 10 yaitu, a) konjungsi penjumlahan, b)
konjungsi pemilihan, c¢) konjungsi pertentangan, d) konjungsi pembetulan, ¢)
konjungsi penegasan ,f) konjungsi pembatasan, g) konjungsi pengurutan, h)
konjungsi penyamaan, i) konjungsi, j) konjungsi penyimpulan. Pada hasil
penelitian pada hari senin 10 juni 2024, peneliti menemukan 5 bentuk
kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif dalam karangan siswa yaitu: 1).
Bentuk kesalahan Konjungsi penjumlahan. 2). Bentuk kesalahan Konjungsi
pengurutan 3). Bentuk kesalahan Konjungsi pertentangan 4) Bentuk kesalahan

konjungsi penegasan 5). Bentuk kesalahan konjungsi penyimpulan.

Salah satu penyebabnya yaitu kurangnya pemahaman tata bahasa, dimana
siswa mungkin tidak sepenuhnya memahami aturan tata bahasa yang
mengatur penggunaan kata hubung “dan”. Mereka mungkin tidak tahu kapan
dan bagaimana kata ini harus digunakan dengan benar dalam suatu kalimat

dan pengaruh bahasa lisan dalam percakapan sehari-hari pada penggunaan
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kata hubung “dan” cenderung lebih fleksibel dan tidak selalu mengikuti aturan
tata bahasa yang ketat. Siswa mungkin membawa kebiasaan tersebut kedalam

tulisan mereka.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Bagi guru, dalam kegiatan pembelajaran hendaknya menyelipkan
pembahasan tentang penggunaan Bahasa Indonesia sesuai kaidah yang
berlaku. Guru juga perlu memperhatikkan aspek bahasa tulis siswa
dalam setiap pemeriksaan tugas mengingat siswa sekolah dasar setiap
tutur kata dan tulisan menjadi hal penting yang perlu diidentifikasi guna
mengasah kemampuan dasar berbahasa untuk mempersiapkan diri
melanjutkan pendidikan di sekolah menengah.

2. Bagi siswa, sebagian besar penugasan adalah dalam bentuk tulisan maka
penting bagi siswa untuk mengasah kemampuan menulis, bisa dengan
rutin latihan menulis membuat karangan. Selain memperbaiki aspek
bahasa tulis dengan seringnya membuat karangan juga melatih

kemampuan daya ingat siswa.
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